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Penyakit tuberkulosis adalah satu dari sepuluh
penyakit utama pada anak dan merupakan masalah kesehatan
1 seluruh dunia termasuk Indonesia. Dari hasil Survey

b

¥eseh atan Rumah Tangga (SKRT) yang dikerjakan oleh Depkes
I tahun 1992, TBC merupakan penyebab kematian nomor dua
setelah penyakit kardiovaskuler. Sebagai penyakit

penularan, status imunitas, keadaan lingkungan dan
sosial ekonomi.

Penelitian 1ini merupakan penelitian deskriptif
an metode cross sectional survey untuk mengetahui
& kejadian penyakit tuberkulosis pada anak SD di

adya Yogyakarta, Subjek penelitian ini adalah
nderita TBC tersangka yang ada di 30 SD di Kotamadya

vakarta. Kriteria diagnostik vang dipakai adalah uji
Anak dengan uji BCG (+) dinyatakan sebagal penderita
tersangka.

Dari 922 sampel penelitian, 161 anak dinyatakan uji
5 (+) sehingga diperoleh angka prevalensi sebesar 17,5
:. %naka kejadian yang tertinggi terjadi di SD
Muhammadiyah Sagan yaitu sebesar 11,8 &.

infeksi, penyebaran dan penularannya dipengaruhi oleh
r

it
& 2O O O

) 1.)\13

= U =

vii



	INTISARI

